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Abstrak

Aktivitas menggoreng pada sektor kuliner, khususnya UMKM dan rumah tangga, menghadirkan berbagai tantangan seperti pemborosan minyak
goreng bekas, penurunan kualitas minyak akibat sisa ampas pengorengan, serta kurangnya efisiensi proses penirisan. Untuk menjawab kebutuhan
tersebut, dikembangkan produk EcoSpin Filter yang dirancang secara multifungsi dengan mengintegrasikan mekanisme spinner untuk penirisan,
filtrasi minyak menggunakan saringan kawat dan kain saring, serta penampungan minyak berbentuk kerucut. Perancangan produk EcoSpin Filter
menggunakan 7 langkah metode Nigel Cross yang terdiri dari merumuskan tujuan, menentukan fungsi, mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan
karakteristik, mengembangkan alternatif, mengevaluasi alternatif, serta melakukan perincian dan penyempurnaan desain. Pada tahap klarifikasi
tujuan, disusun pohon tujuan yang memisahkan fungsi, tahap ini menentukan fungsi dan menghasilkan pembangian sub-fungsi serta batasan
dalam perancangan, tahap penyusunan kebutuhan, menghasilkan 3 kebutuhan demand (D) dan 7 wish (W), tahap penetapan karakteristik
merupakan tahap peningkatan kualitas barang ataupun jasa yang dilakukan dengan memahami kebutuhan konsumen kemudian dihubungkan
dengan karakteristik teknis rancangan produk, agar proses produksi di setiap tahapannya mampu mewujudkan barang yang memenuhi harapan
pelanggan, pada tahap ini digunakan metode Quality Function Deployment (QFD), dan tahap pengembangan alternatif merupakan tahap yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah perancangan produk EcoSpin Filter untuk kemudian dicari solusi ataupun alternatif terbaik pada
produk rancangan. Terakhir tahap perincian desain dimana pada tahap ini menghasilkan total biaya produksi yang awalnya Rp850.000 kemudian
diminimalkan menjadi Rp700.000.

Kata Kunci: alternatif, EcoSpin Filter; metode; Nigel Cross; tahap

Abstract

Frying activities in the culinary sector, especially for MSMEs and households, present various challenges such as the wastage of used cooking
oil, degradation of oil quality due to frying residue, and lack of efficiency in the draining process. To address these needs, the EcoSpin Filter
product was developed, designed multifunctionally by integrating a spinner mechanism for draining, oil filtration using wire and cloth filters,
and conical-shaped oil collection. The design of the EcoSpin Filter product uses the 7 steps of Nigel Cross's method, namely formulating
objectives, determining functions, identifying needs, establishing characteristics, developing alternatives, evaluating alternatives, and detailing
and refining the design. At the stage of clarifying objectives, a goal tree is prepared that separates functions; this stage determines the functions
and produces the division of sub-functions as well as constraints in the design. The stage of compiling requirements produces 3 demand (D)
requirements and 7 wish (W) requirements. The stage of setting characteristics is the stage of improving the quality of goods or services by
understanding consumer needs and then linking them to the technical characteristics of the product, so that the production process at each stage
is able to realize goods that meet customer expectations. At this stage, Quality Function Deployment (QFD) method is used, and alternative
development stage is the stage used in solving the EcoSpin Filter product design problem to then find the best solution or alternative for the
designed product. Finally, the design detailing stage, where at this stage the total production cost, initially Rp850,000, is reduced to Rp700,000.

Keywords: alternative; EcoSpin Filter; method; Nigel Cross; stage

1. Pendahuluan

Bagi para pelaku usaha yang memproduksi makanan yang melalui proses menggoreng dan mengeringkan produk gorengan,
pada tahap menggoreng, penggunaan minyak goreng biasanya akan sangat banyak saat digunakan, sehingga umumnya minyak
goreng ini akan digunakan berulang kali. Hal ini dikarenakan minyak goreng merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha
sehingga penggunaan berulang menjadi keharusan demi efisiensi, ditambah beberapa metode penggorengan yang membutuhkan
volume minyak yang sangat besar. Dampak dari terlalu sering makan makanan yang dimasak dengan minyak goreng berulang
bisa memberi efek buruk untuk kesehatan tubuh[11]. Adanya permasalahan tersebut maka dirancanglah EcoSpin Filter yang
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memanfaatkan motor listrik untuk memisahkan minyak dari gorengan secara instan dan efisien. Dilengkapi dengan sistem filtrasi
otomatis, alat ini tidak hanya meniriskan tetapi juga menyaring ampas makanan sehingga minyak goreng dapat digunakan kembali,
menjadikan proses produksi lebih bersih, cepat, dan ekonomis. Perancangan produk adalah tahapan proses untuk menciptakan
suatu produk berdasarkan model bentuk, ukuran, dan warna tertentu. Produk yang telah diciptakan tentunya memiliki nilai jual dan
kegunaan untuk para konsumen pada pasar penjualan yang di targetkan[12]. Kualitas produk adalah kemampuan barang dalam
memberikan hasil/kinerja yang sesuai dan melebihi dari apa yang diharapkan para pelanggan[10]. Kualitas produk menjadi faktor
paling penting dalam menentukan kepuasan yang diperoleh konsumen setelah membeli dan memakai produk yang telah dirancang,
karena dengan kualitas produk yang baik maka, dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga sangat penting bagi
suatu perusahaan untuk tetap menjaga kualitas produk agar mampu bersaing dengan perusahaan lain untuk mempertahankan
kepuasan konsumen[4].

Nigel Cross merupakan metode perancangan produk dan penetapan strategi pemasaran dengan metode rasional dan
dilaksanakan melalui 7 tahapan, yaitu merumuskan tujuan, menentukan fungsi, mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan
karakteristik, mengembangkan alternatif, mengevaluasi alternatif, serta melakukan perincian dan penyempurnaan hasil desain[15].
Ketujuh tahap ini menunjukkan berbagai aspek proses dari melakukan perancangan, yang menguraikan urutan langkah sistematis
dalam mengembangkan sebuah solusi terhadap suatu permasalahan. Di sisi lain, aspek struktural dari perancangan produk
digambarkan melalui hubungan-hubungan yang tercipta antar elemen dalam proses tersebut. Hubungan ini diperlihatkan melalui
garis panah yang menunjukkan keterkaitan timbal balik antara masalah dan solusi, serta hubungan hierarkis antara problem dengan
sub problem maupun antara solusi dengan sub solusi[13].

Untuk mengumpulkan data dari responden yang diinginkan, maka dilakukan penyebaran kuesioner AHP. Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) merupakan model pengambilan keputusan untuk memecahkan persoalan secara terstruktur, sehingga
pengambilan keputusan dapat lebih mudah teroganisir dengan baik[14]. Metode AHP dipercaya efektif, karena setiap urutan
prioritas disusun dari berbagai pilihan yang mungkin merupakan bagian kriteria yang sebelumnya telah dijelaskan terlebih dahulu,
sehingga urutan prioritas ditentukan berdasarkan pada proses yang terstruktur serta logis. AHP intinya membantu untuk
menyelesaikan permasalahan yang rumit dengan cara menyusun hierarki kriteria, dinilai secara subjektif oleh stakeholder, lalu
mengumpulkan berbagai macam pertimbangan untuk mengembangkan bobot atau prioritas[2]. Morphological Chart adalah
metode diagram untuk menciptakan gagasan dan bentuk berdasarkan studi fungsi. Metode ini dapat digunakan untuk menghasilkan
ide tentang konsep desain baru dengan kolom utama yang menyebutkan berbagai fungsi atau bagian yang diharapkan dari desain
yang diusulkan[3]. Quality Function Deployment (QFD) adalah teknik yang diciptakan untuk mengkonversikan keinginan
pelanggan menjadi karakteristik produk guna menjaga kualitas dalam fase pengembangan / produksi, sehingga ini meminimalkan
risiko bahwa produk atau layanan jauh dari ketidaksesuaian dengan harapan pelanggan dan mempromosikan integrasi perusahaan
serta manajemen kualitas[5].

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui, menilai dan mengevaluasi hasil perancangan produk yang sudah dikembangkan
dengan menerapkan cara dari metode Nige/ Cross[8]. Perancangan EcoSpin Filter menggunakan metode Nigel Cross tidak hanya
mengutamakan proses logis dalam mendesain, tetapi juga menggabungkan taktik pemasaran yang sesuai.

2. Metodologi Penelitian

Dalam menciptakan sebuah produk, desain harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum produksi bisa dimulai. Maka dari itu,
dibutuhkan cara tertentu untuk mulai proses desain. Terdapat 7 langkah dalam proses desain menurut Nigel Cross[13] yang dapat
dilihat pada Tabel 1[8].

Tabel 1. Tahapan dalam Proses Perancangan Produk dengan Nigel Cross

No Tahap Proses Perancangan Metode yang Relevan Tujuan
1 Klarifikasi tujuan Pohon Atribut Untuk menjelaskan tujuan-tujuan dari sub perancangan serta
(Classtification objectives) (Objectives Trees) keterkaitannya dengan produk.
5 Penetapan Fungsi Function Analysis Fungsi ditetapkan melalui analisis kebutuhan dan tujuan untuk
(Esthablishing Function) s mendukung sistem dengan baik.
3 Penyusunan Kebutuhan Performances Digunakan untuk membandingkan hasil dari penetapan atribut
(Setting Requirement) Specification melalui rekapitulasi kuesioner.
4 Penetapan Karakteristik Quality Function Untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan dapat mencapai
(Determining Characteristics) Deployment tingkat kualitas yang dipersyaratkan.
Penentuan Alternatif . 3 Mengumpulkan berbagai macam alternatif untuk menyelesaikan
3 (Generating Alternatives) Morphological Chart permasalahan, lalu memilih alternatif terbaik.
Evaluasi Alternatif (Evaluating - o Untuk meng}lmpulkan bf?b.erapa‘plhhar‘l alternatif .solu31, -kemudlan
6 . Weighted Objective mengevaluasi untuk memilih opsi terbaik yang paling optimal dalam
Alternatives) -
menyelesaikan permasalahan.
7 Pengembangan Rancangan Value Engineering Untuk meningkatkan nilai suatu produk bagi konsumen dengan

(Improving Details) menekan biaya yang dikeluarkan oleh produsen.
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Langkah-langkah penelitian dalam Nigel Cross digambarkan dalam bentuk flow chart sebagai berikut.

)

Gambar 1. Flow Chart Langkah-Langkah Nigel Cross

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan dari Nige! Cross mengenai perancangan produk EcoSpin Filter adalah sebagai berikut.

3.1. Klarifikasi Tujuan

Klarifikasi tujuan merupakan sekumpulan sasaran dalam merancang objek yang perlu dihasilkan walaupun tujuan-tujuan yang
dibuat itu mungkin saja berubah dalam proses perancangan berikutnya[6]. Metode pohon tujuan memberikan bentuk dan
penjelasan dari pernyataan tujuan. Pohon tujuan produk EcoSpin Filter dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pohon Tujuan Produk EcoSpin Filter

3.2. Penetapan Fungsi

Penetapan fungsi adalah bagian menetapkan fungsi-fungsi yang dibutuhkan dan batas-batas sistem rancangan produk yang
baru. Pada tahap ini digunakan metode analisis fungsional dengan model Black Box[6]. Metode Black Box produk EcoSpin Filter
dapat dilihat pada Gambar 3.

3.3. Penyusunan Kebutuhan

Penyusunan kebutuhan bertujuan untuk membuat spesifikasi pembuatan produk yang akurat yang diperlukan bagi
desain/rancangan[6]. D merupakan Demand yang berarti permintaan konsumen yang belum sesuai dengan hasil rancangan awal,
sedangkan W merupakan Wish yang berarti rancangan telah sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh konsumen. Tabel dari
rekapitulasi produk EcoSpin Filter dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 3. Black Box Produk EcoSpin Filter

Tabel 2. Tabel Rekapitulasi Produk EcoSpin Filter

No. Hasil Brainstorming D atau W Kuesioner Terbuka
1. Warna dari produk adalah bening dan putih D Warna dari produk adalah abu-abu dan putih
2 Dimensi berupa tabung dengan ukuran 25 cm x 10 cm D Dimensi berupa tabung dengan ukuran 35 cm x 10 cm
3 Material yang digunakan pada peniris adalah stainless steel w Material yang digunakan pada peniris adalah stainless Steel
4 Volume dari produk adalah 3 Liter w Volume dari produk adalah 3 Liter
5. Berat produk adalah 5 kg w Berat produk adalah 5 kg
6 Wadah berupa tabung kaca D Wadah berupa tabung stainless steel
7 Tenaga yang digunakan adalah tenaga listrik w Tenaga yang digunakan adalah tenaga listrik.
8 Menggunakan spinner pada bagian peniris w Menggunakan spinner pada bagian peniris
9 Menggunakan filtrasi minyak dengan saringan kawat dan kain w Menggunakan filtrasi minyak dengan saringan kawat dan
saring kain saring
10. Menyediakan penampungan minyak berbentuk kerucut w Menyediakan penampungan minyak berbentuk kerucut

3.4. Penentuan Karakteristik

Penentuan karakteristik bertujuan untuk menetapkan target apa yang harus dicapai. Karakteristik teknik suatu produk, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan konsumen[1]. Tahap ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD).
House of Quality (HoQ) EcoSpin Filter dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. House of Quality (HoQ) EcoSpin Filter
3.5. Pembangkitan Alternatif

Tujuan dari langkah ini adalah menciptakan solusi-solusi rancangan alternatif. Metode yang digunakan adalah metode
Morphological Chart[6]. Morphological Chart produk EcoSpin Filter dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Morphological Chart Produk EcoSpin Filter

Cara Mencapai Fungsi

Fungsi
1 2 3
Warna Produk Abu-abu damPutih— — — — — _ Abu-abu _ _ — — — — — Bening
Dimensi Produk 30 GEFTem— — — _ __ _ 18-cm *10 ) cm_ /:::T%STc‘n;’:XTO cm
Material Produk Stazfj_e;sg‘Steel—- _——— —IZa::; ““““ A ~lTlﬁilinium
Kapasitas Produk 3 Liter - 4 Liter o _6 Liter
Berat Produk —é—kg—;—-;;:/:’: ;:_Z—S_l;g_ ————— 4 kg
Bentuk Produk Ta’ﬁtrﬁg-/ —— :;:_,:—Z —Persegi Prisma
Sumber Tenaga Produk Pal;l’eI'Su—r—ya—‘ - Menual — — L_Etﬁk':
Fitur Peniris Produk :Rnesi - Peniris O_Ei)rr_l_ati_s__ ————— Spininer :
Fitur Penyaring Produk Filtrasi-Minyak— ::*::S—a—r—l_nga,n Kawat Saringan Arang
Fitur Penampung Produk Il(erucut Pe;tak Segitiga
I 1 r T 1
| Alternatif 1 1 1| Alternatif 2 | jAlternatif 3 I
== - - b o o - e - — -

3.6. Evaluasi Alternatif

Evaluasi alternatif adalah tahap mengevaluasi alternatif-alternatif yang telah dihasilkan untuk dipilih menjadi yang terbaik. Pada
tahap ini digunakan metode Weighted Objective yang bertujuan untuk membandingkan nilai-nilai bantu dari setiap rancangan
produk berdasarkan berbagai bobot tujuan yang berbeda-beda[6]. Perbandingan EcoSpin Filter dengan Alternatif 2 dapat dilihat
pada Gambar 5.

|
| |
O o o0 o o oo

Gambar 5. Nilai Perbandingan EcoSpin Filter dengan Alternatif 2

3.7. Improving Details

Improving details adalah tahap modifikasi yang berusaha mengembangan suatu produk, meningkatkan penampilan produk,
mengurangi berat, menurunkan biaya produksi, dan mempertinggi daya tarik produk[9]. Tahap ini menggunakan metode Value
Engineering yang merupakan metode untuk optimalisasi suatu produk[7]. Value Engineering merupakan tahap akhir dari proses
perancangan produk EcoSpin Filter yang bertujuan meningkatkan nilai produk bagi para konsumen dan mengurangi biaya yang
harus dikeluarkan oleh produsen. Biaya komponen untuk produk EcoSpin Filter dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Biaya Komponen untuk Produk EcoSpin Filter

Komponen Harga Komponen Jumlah Komponen yang Dibutuhkan Total Harga
Stainless Steel Rp50.000/lembar 2 lembar Rp100.000
Motor Listrik Rp300.000/unit 1 unit Rp300.000
Poros Rp75.000/unit 1 unit Rp75.000
Bearing Rp25.000/unit 2 unit Rp50.000
Silinder Utama Rp100.000/unit 1 unit Rp100.000
Besi Hollow Rp30.000/batang 2 batang Rp60.000
Filtrasi (Saringan Stainless) Rp50.000/unit 1 unit Rp50.000
Kain Saring Rp10.000/lembar 2 lembar Rp20.000
Corong Bawah Rp30.000/unit 1 unit Rp30.000
Kabel Listrik dan Steker Rp25.000/set 1 set Rp25.000
Wadah Penampung Minyak Rp30.000/unit 1 unit Rp30.000
Baut & Mur Stainless Rp1.000/buah 10 buah Rp10.000
Total Rp850.000

Evaluasi penurunan biaya dilakukan untuk menurunkan biaya tanpa mengurangi nilainya adalah modifikasi (modify) dengan
material lain yang lebih murah. Evaluasi penurunan biaya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Evaluasi Penurunan Biaya

Komponen Awal Perbaikan
Motor Listrik Rp300.000/unit Rp200.000/unit
Silinder Utama Rp100.000/unit Rp60.000/unit
Filtrasi Rp50.000/unit Rp40.000/unit

Setelah dilakukan survey kembali, didapatkan harga komponen pengganti motor listrik, silinder utama dan filtrasi sehingga
dapat mengurangi biaya produksi. Hasil evaluasi biaya setiap komponen-komponen yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Biaya Komponen

Komponen Harga Komponen Jumlah Komponen yang Dibutuhkan Total Harga
Stainless Steel Rp50.000/lembar 2 lembar Rp100.000
Motor Listrik Rp200.000/unit 1 unit Rp200.000
Poros Rp75.000/unit 1 unit Rp75.000
Bearing Rp25.000/unit 2 unit Rp50.000
Silinder Utama Rp60.000/unit 1 unit Rp60.000
Besi Hollow Rp30.000/batang 2 batang Rp60.000
Filtrasi (Saringan Stainless) Rp40.000/unit 1 unit Rp40.000
Kain Saring Rp10.000/lembar 2 lembar Rp20.000
Corong Bawah Rp30.000/unit 1 unit Rp30.000
Kabel Listrik dan Steker Rp25.000/set 1 set Rp25.000
Wadah Penampung Minyak Rp30.000/unit 1 unit Rp30.000
Baut & Mur Stainless Rp1.000/buah 10 buah Rp10.000
Total Rp700.000

4. Kesimpulan

Perancangan produk EcoSpin Filter dilakukan menggunakan metode Nige/ Cross yang terdiri dari tujuh tahapan penting, yaitu
klarifikasi tujuan, penetapan fungsi, penyusunan kebutuhan, penentuan karakteristik, pembangkitan alternatif, evaluasi alternatif,
serta pengembangan detail. Pada tahap klarifikasi tujuan dihasilkan diagram pohon yang menggambarkan tujuan utama dan sub
tujuan produk sebagai alat peniris dan penyaring minyak yang efisien, higienis, serta ekonomis bagi pengguna. Tahap penetapan
fungsi dilakukan dengan menggunakan analisis Black Box untuk mengidentifikasi fungsi utama produk dan batasan sistem, yang
meliputi proses penirisan minyak dengan mekanisme spinner, penyaringan ampas menggunakan sistem filtrasi, serta penampungan
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minyak dalam wadah berbentuk kerucut. Selanjutnya, tahap penyusunan kebutuhan menghasilkan 10 atribut yang terdiri dari 3
demand dan 7 wish, yang mencerminkan preferensi dan harapan konsumen terhadap produk. Tahap penentuan karakteristik
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk mengkonversikan kebutuhan konsumen ke dalam spesifikasi
teknis dengan mempertimbangkan tingkat kepentingan dan hubungan antar karakteristik. Pada tahap pembangkitan alternatif
dilakukan dengan menggunakan metode Morphological Chart untuk menghasilkan berbagai kombinasi desain produk berdasarkan
variasi komponen seperti warna, dimensi, material, kapasitas, bentuk, sumber tenaga, serta fitur produk. Alternatif yang dihasilkan
kemudian dievaluasi dengan metode Weighted Objective guna menentukan desain terbaik berdasarkan bobot kriteria yang telah
ditentukan. Tahap akhir yaitu Improving Details dilakukan dengan pendekatan Value Engineering untuk meningkatkan nilaiproduk
rancangan dengan cara menekan biaya tanpa mengurangi fungsi utama produk, sehingga biaya produksi yang semula sebesar
Rp850.000,00 berhasil diturunkan menjadi Rp700.000,00. Dengan demikian, produk yang dirancang mampu meningkatkan
efisiensi proses penirisan dan penyaringan minyak, menjaga kualitas minyak agar dapat digunakan kembali, serta memberikan
nilai tambah bagi pelaku UMKM dan rumah tangga, sehingga berpotensi untuk dikembangkan dan bersaing di pasar.
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